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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pentiek&ualitatif. Menurut
Sugiyono (2009:15) penelitian kualitatif adalah ‘teide penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, diganakintuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagarumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive mambsal, teknik pengumpulan
dengan triangulasi, analisis data bersifat indikddlitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada gersasii. Penelitian kualitatif
bertumpu pada latar belakang alamiah secara lkolis@mposisikan manusia sebagai
alat penelitian, melakukan analisis data secarakiifg lebih mementingkan proses
daripada hasil serta hasil penelitian yang dilakukizsepakati oleh peneliti dan
subjek penelitian.

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiam didasarkan pada alasan.
bahwa permasalahan yang dikaji dalam penelitiaryaitu peranan polisi lalu lintas
dalam meningkatkan kesadaran hukum pengemudi aargkkdta, membutuhkan
sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dansdgminal. Disamping itu,

pendekatan kualitatif mempunyai adaptabilitas yamggi sehingga memungkinkan
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penulis senantiasa menyesuaikan diri dengan sityasg berubah-ubah yang
dihadapi selama penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeligan deskriptif karena
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedangrogsung dan berkenaan dengan
kondisi masa sekarang. Seperti yang diungkapkdnM&h.Nazir (1988:63), yaitu:

Metode deskriptif adalah satu metoda dalam mensliéitus kelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatersipemikiran atau pun kelas

peristiwva pada masa sekarang. Tujuan dari pemeldeskriptif ini adalah

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaersfs serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki.

Metode ini sangat cocok dalam penelitian ini kar@enelitian ini berusaha
mencari gambaran satu kelompok manusia untuk mantgpan kelompok tersebut.
Sehingga fenomena kelompok tersebut dapat terurggeara jelas dan akurat.

Pengertian metode deskriptif lebih ditegaskan tdgh Winarno Surakhmad
(1990: 140) dengan mengungkapkan ciri-cirinya sablagrikut :

Pertama, memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada padt
sekarang atau bersifat sakrap (to date). Kedua, data yang dikumpulkan
mula-mula disusun, dijelaskan yang kemudian diamsa(karena ini metode
ini sering pula disebut metode analitik).

Penulis melakukan penelitian dengan studi deskriatiena sesuai dengan
sifat masalah serta tujuan penelitian yang ingipedileh dan bukan menguiji
hipotesis, tetapi berusaha untuk memperoleh gamlyarag nyata tentang bagaimana

peranan polisi lalu lintas dalam meningkatkan kesad hukum berlalu lintas

pengemudi angkutan kota di wilayah Polrestabes @&amd
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Penelitian ini merupakan studi deskriptif analtiaka dalam memperoleh
data yang sebanyak-banyaknya dilakukan melalui dgaibteknik yang disusun

secara sistematis untuk mencari pengumpulan datispeselitian yang sempurna.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian inilakdagepanjang jalan A.H
Nasution yang berada di kota Bandung yang diladlielbapa trayek angkutan kota
yaitu Bumi Panyileukan — Sekemirung, Panghegar BermbDipatiukur — Dago, dan
Cicaheum-Cileunyi. Alasan peneliti memilih lokasrdebut tersebut karena di
Wilayah Bandung Timur, khususnya jalan A.H Nasutmasih banyak pengemudi
angkutan kota yang tidak disiplin dan tidak teryjang sering mengakibatkan
kemacetan, dan juga karena dalam wilayah tersebdbpgat dua terminal yang
membuat volume kendaraan angkot menumpuk dalanyatilsersebut.

Subjek dari penelitian ini adalah Polisi lalu listalan para pengemudi
angkutan kota Bandung di wilayah Bandung Timurwagngemudi trayek angkutan
kota Cicaheum-Cileunyi. Penelitian ini menggunalsampel bertujuanp(rpose
sampling) vyaitu teknik pengambilan sampel sebagai sumbeta ddengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu imera orang tersebut dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehibhggarnya sampel ditentukan oleh

adanya pertimbangan informasi.
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Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Poliki lantas sebanyak 3 orang
yang diklasifikasikan menurut tugas dan perannyam pengemudi Angkutan Kota
sebanyak 4 orang yang diklasifikasikan menurut ympengalaman, dan pendidikan.
Mereka dipilih karena dinilai memenuhi kriteria tyaimereka menguasai dan
memahami dan juga menghayati kegiatan yang tengehtid mereka tergolong
masih sedang berkecimpung atau terlibat dalam teegigang tengah diteliti dan
mereka mempunyai waktu yang memadai untuk diminfarmasi.

Jadi dalam pengumpulan data dari responden didas@&da ketentuan data
dan informasi yang diberikan. Jika beberapa responging dimintai keterangan
diperoleh hasil yang sama, maka sudah dianggappcuktuk proses pengambilan
data yang diperlukan sehingga tidak perlu lagi nméeketerangan dari responden
berikut. Penentuan sampel dianggap telah memadadilapgelah sampai pada titik

jenuh.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaeliini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut
1. Observas

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatamysatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan selurumddéaa. Arikunto (1998:129)

berpendapat bahwa “observasi dilakukan oleh pengateagan menggunakan
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instrumen pengamatan maupun tanpa instrumen pemgaimaPengamatan
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagwingang dilihat oleh subjek
penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arbrfeana dari segi pengertian subjek,
menangkap kehidupan budaya dari segi pandangandyamgt oleh para subjek pada
keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan pen@i@rasakan apa yang
dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memuokaghk pula peneliti menjadi
sumber data.

Data observasi diharapkan lebih faktual mengemaasi dan kondisi kegiatan
penelitian di lapangan. Menurut M.Q. Patton (Nasutil996:59) manfaat data
observasi adalah sebagai berikut:

a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu rhamakonteks data
dalam keseluruhan situasi, jdai ia dapat mempen@dgidangan yanigolistik
atau menyeluruh.

b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggungkendekatan
induktif, jadi tidak dapat dipengaruhi oleh kondemsep atau pandangan
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkimaalakukan
penemuan atagiscovery.

c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atawgytadak diamati orang lain,
khususnya orang yang berada dalam lingkungan #tena telah dianggap

“biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkanrdalawancara.
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d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianyk tadkan terungkapkan
oleh responden dalam wawancara karena bersifattietgu ingin ditutupi
karena dapat merugikan nama lembaga.

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persegsponden sehingga peneliti
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

f. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadp&agamatan sehingga
akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadalnja merasakan situasi
sosial.

Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara lamgslifapangan dapat
memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpua&tnyang dijadikan dasar
untuk mendapatkan data yang lebih terinci dan akura
2. Wawancara

Wawancara menurut Esterberg ( Sugiyono 2009:31alphdpertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tangwab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentwjudn wawancara untuk
“mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran datn drang lain, bagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yandk tatpat kita ketahui melalui
observasi (Nasution, 2003:73).

Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetalihal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam meninterprestaskuasi dan fenomena yang

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melaloservasi.
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunasode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Arikunto 98236) mengatakan bahwa
“metode dokumentasi merupakan salah satu cara melata mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan transkrip, buku, surat ikkabajalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya’. Data yang diperdéeh studi dokumen dapat
menjadi narasumber bagi peneliti selain wawancanaothservasi.
4. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul data untokngungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag yhteliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Hal ini dimaksukarukumhemperoleh data teoritis
yang dapat mendukung kebenaran data yang diperntdalui penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan berbagai li@rabaik berupa buku maupun
artikel-artikel dari media masa atau internet. iHalimaksudkan untuk memperolah
data teoritis yang sekiranya dapat mendukung keberdata yang diperoleh melalui

penelitian dan dapat menunjang hasil dari peneligasebut.

D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrurheatau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti mekgn instrumen utamakey

instrument) dalam mengumpulkan data dan menginterpretasiaktgan dibimbing
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oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dedgaikian dalam
penelitian ini, peneliti sendiri akan terjun langguke lapangan untuk mengadakan
observasi dan wawancara secara mendalam.

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan alatang utama adalah
observasi dan wawancara. Dalam prakteknya keduad@éersebut dapat digunakan
secara bersama-sama, artinya sambil wawancara mejakukan observasi atau
sebaliknya.

Dalam observasi ini, peneliti melakukan pengumpuldata dengan
menyatakan terus terang kepada sumber data, balsealang melakukan penelitian.
Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal pganakhir tentang aktivitas
peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti jugakiterus terang atau tersamar dalam
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatta deng dicari merupakan data
yang masih dirahasiakan. Observasi ini dimaksudkdok mengamati orang-orang
dan juga kegiatan yang dilakukan dalam situasetgaing sedang berlangsung yaitu
diantaranya melakukan observasi mengenai tempaandginmteraksi dalam situasi
sosial sedang berlangsung yaitu jalan A.H Nasutktor yaitu orang-orang yang
terlibat dalam kegiatan yang tengah diteliti yangnthranya pengemudi angkutan
kota dan polisi lalu lintas. Aspek yang diamati aaat lain mengenai ketaatan
pengemudi, pelanggaran pengemudi, tindakan pengedemn@dap pelanggaran lalu

lintas, tindakan pengemudi ketika ditilang.
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Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkartringeen penelitian
pedoman wawancara yaitu berupa pertanyaan-pertanygatulis yang berkaitan
dengan pengalaman, pendapat, perasaan dan peragetaimnber data mengenai
peranan polisi lalu lintas dan kesadaran hukumahetintas pengemudi angkutan
kota.

Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baikpeneliti memiliki
bukti telah melakukan wawancara kepada informan stianber data, maka memakai
bantuan alat-alat yaitu antara lain buku catatatukumencatat semua percakapan
dengan sumber data, tape recorder untuk merekanuasepercakapan atau
pembicaraan, dan kamera untuk memotret kalau penstidang melakukan
pembicaraan dengan informan. Dengan adanya fotanaka dapat meningkatkan

keabsahan penelitian, karena peneliti betul-betlakukan pengumpulan data.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu kngkating dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhddégp yang dikumpulkan oleh
peneliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan degsponden melalui hasil
wawancara, obeservasi dan studi dokumentasi dint¢mpa untuk selanjutnya
dideskripsikan dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakokgpada awal proses

penelitian serta pada akhir penelitian. Senada atengal tersebut Nasution
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(1996:129) mengemukakan “dalam penelitian kualitatialisis data harus dimulai
sejak awal. Data yang diperoleh dalam lapanganraegarus dituangkan dalam
bentuk tulisan dan dianalisis”. Tahapan analisis agaenurut Nasution (1996:129)
adalah sebagai berikut:
Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadp@mdirian bagi semua
penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurkéah imengikuti langkah-

langkah berikut yang bersifat umum yaitu reduksiadalisplay data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelasi@mva dalam
pengolahan data dan menganalisis data dilakukaalunéangkah-langkah sebagai
berikut:

1. Reduks data

Reduksi data adalah proses analisis data yaakuiiin untuk mereduksi dan
merangkum hasil-hasil penelitian dengan menitikibara pada hal-hal yang
dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data beatnj untuk mempermudah
pemahaman terhadap data yang telah terkumpul gghidgta yang direduksi
memberikan gambaran lebih rinci.

2. Display data

Display data adalah data-data hasil penelitian ysudgh tersusun secara
terperinci untuk memberikan gambaran penelitiamiseatuh. Data yang terkumpul
secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya digeia hubungannya untuk
mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian datngghya disusun dalam bentuk

uraian atau laporan sesuai dengan hasil penejisiag diperoleh.
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3. Kesimpulan/verifikas

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses itanel untuk
memberikan makna terhadap data yang telah diamalgioses pengolahan data
dimulai dengan pencatatan data lapangan (data h)ekmudian direduksi dalam
bentuk unifikasi dan kategorisasi data. Setelala datng terkumpul direduksi,
selanjutnya data dianalisa dan diverifikasi melddeberapa teknik, seperti yang
dikemukakan oleh Moleong (2000:192-205), yaitu:
1) Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respondiéakukan dalam
kondisi tenang agar informasi yang diperoleh dapdalam mungkin.
2) Wawancara yang diupayakan mengarah pada fokus ahagsnelitian
sehingga tercapai kedalaman bahasan yang diajukan.
3) Data yang diperoleh melalui wawancara atau studiuch@ntasi dicek
keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding y&ag lberasal dari
data yang terungkap dengan hasil dokumen.
4) Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiaskusikan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain.
5) Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibfakus penelitian.
Demikian prosedur pengolahan data dan yang dilakusenulis dalam
melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap irladipkan penelitian yang
dilakukan penulis dapat memperoleh data yang memeémiieria keabsahan suatu
penelitian.

Hasil penelitian kualitatif ~seringkali diragukanarkna dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh Iseghaada cara-cara memperoleh

tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk mehiekriteria kredibilitas

(validitas internal). Menurut Sugiyono (2009: 3683 cara yang dapat dilakukan
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untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penetiapat dipercaya yaitu antara
lain:
1. Per panjangan pengamatan

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kigdgidata penelitian
ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yaftehtdiperoleh, apakah data yang
diperoleh itu setelah dicek ke lapangan benar atkk, berubah atau tidak. Bila
setelah dicek kembali kelapangan data sudah besrartbkredibel, maka waktu
perpanjangan dapat diakhiri.
2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamse¢aara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut makastl@ep data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti damsasi®
3. Triangulas

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dikain sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dandaraktu. Triangulasi dalam
penelitian ini dilakukan terhadap informasi yanigedtikan subjek penelitian.
4. Analisiskasus negatif

Melakukan analisis kasus negatif berarti penelginoari data yang berbeda
atau bahkan bertentangan dengan data yang tetahukian. Bila tidak ada lagi data
yang berbeda atau bertentangan dengan data yamgdigtmukan, berarti data yang

ditemukan sudah dapat dipercaya
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5. Menggunakan bahan referens

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalddnya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan olatelie peneliti menggunakan
bahan dokumentasi berupa catatan hasil wawancagadesubjek penelitian, foto-

foto, dokumen dan sebagainya.

F. Tahap-Tahap Pendlitian

Penelitian ini melalui tahap-tahap penelitian selbagrikut:
1. Tahap Pra Pendlitian

Dalam tahap pra penelitian peneliti melakukan pg@n yang diperlukan
sebelum terjun ke dalam kegiatan penelitian. Pamars rancangan penelitian,
pertimbangan masalah penelitian, lokasi peneld&m pengurus perijinan merupakan
kegiatan tahap pra penelitian ini.

Memilih masalah serta menentukan judul dan lok&siefitian merupakan
kegiatan pertama dalam tahap pra penelitian. $etetsalah dan judul dinilai telah
mencukupi dan disetujui oleh pembimbing maka pénelelakukan studi lapangan
untuk mendapat gambaran awal mengenai subjek yagditeliti. Setelah diperoleh
gambaran awal mengenai kondisi subjek penelit@amgkah selanjutnya menyusun
proposal penelitian dan pedoman wawancara sertaafoobservasi sebagai alat
pengumpul data yang disesuaikan dengan fokus pianelPedoman wawancara
yang dibuat terdiri dari dua bagian yaitu pedomamvancara untuk pihak Polisi Lalu

Lintas dan pedoman wawancara untuk pengemudi aagkltota. Langkah
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selanjutnya, proposal penelitian, pedoman wawancden observasi tersebut

dikonsultasikan dengan pembimbing, kemudian setdlaétujui dijadikan sebagai

pedoman penulis dalam mengadakan penelitian ditggran
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahutwlpemenempuh proses
perijinan sebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadalenelgian kepada Ketua
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan untuk mendapstkat rekomendasinya
untuk disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI.

b. Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakamelitian kepada
Pembantu Dekan | atas nama Dekan FPIPS UPI untukdapetkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI.

c. Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI mengeluaskeat permohonan ijin
penelitian untuk disampaikan kepada Kepala KepolisResort Kota Besar
Bandung.

d. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin daril WBpada pihak bagian
administrasi Kepolisian Wilayah Kota Besar Bandsegaligus memberitahukan

bahwa peneliti akan melakukan penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan L apangan
Setelah tahap pra penelitian selesai, maka pemuliai terjun ke lapangan
untuk melakukan penelitian. Pelaksanaan penelietujuan untuk mengumpulkan
data dari responden. Selain observasi penulis jogEanperoleh data melalui
wawancara dengan responden..
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh pendigad sebagai berikut :
1. Menghubungi Kepala Polisi Lalu Lintas untuk memiizia dalam melaksanakan
penelitian dan meminta informasi
2. Menentukan responden yang akan diwawancarai yaggaa Polisi Lalu Lintas
maupun para pengemudi angkutan kota.
3. Menghubungi responden yang akan diwawancara
4. Mengadakan wawancara dengan responden sesuai devajdn yang telah
disepakati sebelumnya
5. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatang ydiperlukan dan
dianggap berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan ohbserdisusun dalam
bentuk catatan lengkap setelah didukung dokumemfdek yang mendukung
sampai pada titik jenuh yang berarti perolehan tidék lagi mendapatkan informasi

yang baru



